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BANYUMAS - Upaya meningkatkan mutu layanan kesehatan sekolah dan
budaya literasi terus dilakukan SMP Persada Insan Nusantara Sokaraja,
Banyumas, Jawa Tengah.

Pada Kamis (29/1/2026), pembina PMR, pengelola perpustakaan, serta
perwakilan siswa ekstrakurikuler PMR melaksanakan kunjungan dan studi
banding ke UKS/Clinic Centre dan Perpustakaan SMA Negeri 1 Banyumas.



Kegiatan ini bertujuan untuk menambah wawasan, pengetahuan, serta
pengalaman langsung mengenai pengelolaan layanan kesehatan sekolah dan
manajemen perpustakaan yang efektif, modern, dan ramah peserta didik.

Rombongan SMP Persada Insan Nusantara disambut hangat oleh jajaran guru,
karyawan, serta siswa PMR dan PMI SMA Negeri 1 Banyumas.

Suasana akrab dan penuh semangat belajar langsung terasa, mencerminkan
sinergi positif antar satuan pendidikan dalam membangun kualitas layanan dan
karakter siswa.

Selama kunjungan, peserta tidak hanya melakukan peninjauan fasilitas, tetapi
juga mempelajari secara langsung sistem manajemen UKS/Clinic Centre, mulai
dari pelayanan kesehatan dasar, tata kelola administrasi, hingga peran aktif PMR
dalam mendukung kesehatan warga sekolah.



Di sisi lain, pengelolaan perpustakaan SMA Negeri 1 Banyumas yang tertata rapi
dan adaptif terhadap kebutuhan siswa menjadi perhatian khusus rombongan.

Menariknya, siswa-siswi SMP Persada Insan Nusantara juga memperoleh
pelatihan langsung dari tim PMR Clinic Centre SMA Negeri 1 Banyumas,
sehingga pengalaman yang diperoleh tidak hanya bersifat teoritis, tetapi aplikatif
dan membumi.

Kepala SMP Persada Insan Nusantara, Mohammad Husain, S.Pd., M.Si.,
menyampaikan bahwa kegiatan ini diharapkan menjadi sumber inspirasi bagi
pengembangan sekolah.

“Kami berharap ke depan SMP Persada Insan Nusantara dapat memiliki UKS
yang terkelola dengan baik seperti Clinic Centre SMA Negeri 1 Banyumas, serta
perpustakaan yang nyaman dan mampu menumbuhkan minat baca peserta
didik,” ujarnya.

Melalui kegiatan studi banding ini, seluruh peserta diharapkan mampu
mengadaptasi praktik-praktik baik yang diperoleh untuk diterapkan di lingkungan
sekolah. Dengan demikian, kualitas layanan kesehatan, literasi, serta pembinaan



karakter siswa di SMP Persada Insan Nusantara dapat terus meningkat secara
berkelanjutan.
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